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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi manajemen berbasis nilai Islam dalam meningkatkan
budaya kerja guru di madrasah. Fokus utama penelitian diarahkan pada bagaimana penerapan nilai-nilai Islam,
seperti amanah, adil, dan ihsan, mampu memperkuat identitas lembaga pendidikan, membentuk budaya kerja yang
produktif, serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka
(library research) dengan menganalisis berbagai sumber literatur relevan, termasuk artikel, jurnal, dan hasil
penelitian sebelumnya yang membahas konsep manajemen pendidikan Islam dan budaya kerja guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan manajemen berbasis nilai Islam memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan budaya kerja guru. Nilai-nilai Islam berperan dalam memperkuat karakter dan etika kerja guru,
memperbaiki hubungan antar elemen pendidikan, serta menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan religius.
Selain itu, faktor-faktor seperti motivasi kerja guru, gaya kepemimpinan kepala madrasah, budaya organisasi yang
positif, serta dukungan eksternal dari masyarakat dan keluarga terbukti menjadi penentu utama keberhasilan
implementasi manajemen tersebut. Penelitian ini merekomendasikan agar studi lanjutan dilakukan dengan
pendekatan empiris atau campuran (mixed methods) untuk menguji secara langsung efektivitas penerapan nilai-nilai
Islam dalam praktik manajemen pendidikan di berbagai konteks madrasah. Kajian mendalam terhadap strategi
kepemimpinan berbasis spiritual dan integrasi nilai Islam dalam kebijakan manajemen sumber daya manusia juga
disarankan guna memperkaya model pengembangan budaya kerja guru yang berkelanjutan dan relevan dengan
tantangan pendidikan modern.

Kata Kunci: manajemen berbasis nilai Islam, budaya kerja guru, madrasah, pendidikan Islam.

Abstract

This study aims to explore the implementation of value-based Islamic management in improving teachers’ work culture
in madrasahs. The main focus of this research is directed at how the application of Islamic values, such as amanah
(trustworthiness), ‘adl (justice), and ihsan (excellence), can strengthen the identity of educational institutions, shape a
productive work culture, and enhance the quality of learning. The research method used is a library research approach
by analyzing various relevant literature sources, including articles, journals, and previous studies that discuss the
concepts of Islamic educational management and teachers’ work culture. The results of the study indicate that the
implementation of Islamic value-based management has a significant positive impact on improving teachers’ work
culture. Islamic values play an important role in strengthening teachers’ character and work ethics, improving
relationships among educational stakeholders, and creating a collaborative and religious working environment. In
addition, factors such as teachers’ work motivation, the leadership style of the madrasah principal, a positive
organizational culture, and external support from the community and families are proven to be the main determinants
of the successful implementation of such management practices. This study recommends that further research be
conducted using empirical or mixed-method approaches to directly examine the effectiveness of implementing Islamic
values in educational management practices across various madrasah contexts. In-depth studies on spiritually based
leadership strategies and the integration of Islamic values into human resource management policies are also suggested
to enrich sustainable teacher work culture development models that are relevant to the challenges of modern education.

Keywords: Islamic value-based management, teachers’ work culture, madrasah, Islamic education.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di madrasah tidak hanya berfokus pada aspek akademik

tetapi juga pada pengembangan akhlak dan karakter siswa yang sejalan
dengan nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, budaya kerja guru merupakan salah
satu aspek penting yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan di madrasah.
Penelitian yang dilakukan oleh Ghani et al. menunjukkan bahwa pendekatan
kurikulum yang mendorong fleksibilitas dalam penyusunan dan implementasi
dapat memberikan penguatan pada nilai-nilai pendidikan agama Islam (Ghani,
Ribahan, and Nasri 2023). Selain itu, Ridwansyah menegaskan hubungan
pentingnya kerja ikhlas dalam meningkatkan keterlibatan guru dan
membentuk budaya kerja yang positif (Ridwansyah 2023).

Penguatan budaya kerja yang berbasis nilai Islam menekankan pada
kepatuhan terhadap ajaran agama dan komitmen dalam melaksanakan tugas
mengajar. Hasanah, membuktikan bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan Islam
ke dalam praktik sehari-hari di madrasah dapat berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pengajaran yang efektif dan
mencintai ajaran agama (Hasanah, Widiastuti, and Mubin 2023). Dewi dan
Permoni juga menunjukkan bahwa komitmen dan budaya organisasi memiliki
pengaruh terhadap disiplin kerja guru dalam konteks yang lebih luas,
meskipun fokus penelitian tersebut tidak secara khusus membahas nilai-nilai
religius (Dewi and Permoni 2023).

Implementasi nilai-nilai ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Lutfiati mengenai strategi guru akidah akhlak dalam menumbuhkan
karakter religius siswa, yang menunjukkan bahwa pengembangan karakter
religius dapat dilakukan melalui berbagai strategi di lingkungan madrasah
(Lutfiati 2024). Hal ini terutama penting di madrasah yang diharapkan tidak
hanya untuk menghasilkan lulusan yang berilmu, tetapi juga memiliki karakter
mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Tujuan dan manfaat penelitian mengenai "Implementasi Manajemen
Berbasis Nilai Islam dalam Meningkatkan Budaya Kerja Guru di Madrasah"

sangat relevan dalam konteks pendidikan Islam saat ini. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Penerapan nilai-nilai Islam dalam
praktik manajemen di madrasah dan Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi manajemen berbasis nilai Islam dalam
meningkatkan budaya kerja guru di madrasah. Budaya kerja yang kuat tidak
hanya mempengaruhi kinerja guru, tetapi juga berdampak pada kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa, yang merupakan tujuan utama
lembaga pendidikan. Budaya kerja yang positif dapat memotivasi guru dalam
menjalankan tugas dan menciptakan lingkungan belajar yang efektif.

Manfaat dari penelitian ini meliputi pemahaman yang lebih baik
tentang keterkaitan antara nilai-nilai Islam dan budaya kerja guru. Dengan
mengkaji bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam praktik sehari-hari,
penelitian ini berpotensi untuk menciptakan model manajemen yang dapat
diadaptasi oleh madrasah lain serta lembaga pendidikan Islam yang lebih luas.

Merujuk pada telaah literatur, sebenarnya kajian ini telah banyak di
lakukan oleh peneliti sebelumnya meskipun fokus penelitian berbeda dengan
penelitian yang kami lakukan. Misalnya, penelitian oleh Supadi dan
Setyaningsih Supadi & Setyaningsih menunjukkan bahwa sinergi antara
manajemen sumber daya manusia dan budaya kerja Islami dapat
meningkatkan loyalitas tenaga pendidik, yang jelas berkaitan dengan
peningkatan budaya kerja di madrasah (Supadi and Setyaningsih 2025).

Selain itu, penelitian oleh Dewi dan Permoni Dewi & Permoni
memberikan bukti bahwa komitmen terhadap budaya organisasi yang kuat,
termasuk nilai-nilai Islam, berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja
guru, suatu elemen penting dalam budaya kerja yang positif (Dewi and
Permoni 2023). Kajian oleh Yusuf Yusuf menyoroti bagaimana gaya
kepemimpinan yang diinspirasi agama dapat mempengaruhi motivasi kerja
dan, pada gilirannya, budaya kerja di kalangan guru (Yusuf 2025).

Berikutnya penelitian yang di lakukan oleh Rendiansyah menunjukkan
bahwa budaya organisasi dan kepuasan kerja secara signifikan mempengaruhi

kinerja guru di Madrasah Aliyah (Rendiansyah, Amirullah, and Nopianti 2025).
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Demikian pula, Hasibuan dan Hadijaya menggarisbawahi pentingnya
implementasi budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja guru di MTs
(Hasibuan and Hadijaya 2024). Penelitian lain oleh Sutomo dan Egar
mengidentifikasi bahwa lingkungan Kkerja, budaya organisasi, dan
kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan
kerja guru (Sutomo and Egar 2025).

Namun, meskipun adanya kajian tentang pengaruh budaya kerja
terhadap kinerja guru, masih ada kekurangan literatur yang khusus membahas
bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam manajemen untuk
membangun budaya kerja yang lebih baik. Sebagai contoh, Nurpriatna
mengupas peran nilai-nilai dan etika dalam menentukan budaya kerja di
sekolah, tetapi tidak secara spesifik pada implementasi nilai-nilai Islam dalam
konteks pendidikan madrasah (Nurpriatna et al. 2024).

Literatur ini menampilkan pentingnya pengaruh budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap motivasi dan kinerja guru di madrasah (Riskawaty,
Hermawan, and Amelia 2025). Namun, pergeseran menuju manajemen
berbasis nilai Islam yang mungkin memperkuat aspek moral dan etika dalam
budaya kerja guru di madrasah adalah area yang perlu dieksplorasi lebih jauh.
Kajian yang ada tidak cukup menekankan pendekatan nilai spiritual dalam
sistem manajemen yang kemungkinan besar akan meningkatkan loyalitas dan
komitmen guru, serta, pada akhirnya, kualitas pendidikan di madrasah
(Amiroh and Arini 2023).

Kesimpulan nya, meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai
pengaruh budaya kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja guru, masih ada
ruang yang signifikan untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai penerapan
manajemen berbasis nilai Islam dalam meningkatkan budaya kerja di
madrasah. Penelitian ini diharapkan tidak hanya mengisi kesenjangan tersebut
tetapi juga memberikan kontribusi pada pengembangan praktik manajemen

pendidikan yang lebih relevan dan efektif dalam konteks pendidikan Islam.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini adalah

pendekatan studi pustaka, yang akan mengintegrasikan berbagai literatur
terkait dengan implementasi manajemen berbasis nilai Islam dalam
meningkatkan budaya kerja guru di madrasah. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk mengumpulkan, menganalisis, dan merumuskan data dari
berbagai sumber yang relevan, termasuk artikel, jurnal, dan buku yang
membahas konsep manajemen pendidikan Islam serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan manajemen yang didasarkan pada nilai-nilai Islam di
madrasah dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
budaya kerja guru. Berdasarkan beberapa penelitian, inklusi nilai-nilai Islam
ke dalam manajemen pendidikan tidak hanya memperkuat identitas lembaga
pendidikan tetapi juga memperbaiki kualitas interaksi antara pengelola, guru,
dan siswa. Jabbar et al. menegaskan bahwa nilai-nilai seperti amanah, adil, dan
ihsan dapat meningkatkan adaptabilitas lembaga pendidikan terhadap
tantangan yang muncul di era modernisasi, termasuk inovasi berbasis
teknologi Islami (Jabbar, Chotimah, and Sulistyorini 2025). Ini menunjukkan
bahwa manajemen yang berlandaskan nilai-nilai Islam mampu mendorong
penciptaan lingkungan kerja yang lebih kreatif dan responsif.

Selanjutnya, penelitian oleh Fitriasih dan Rohmadi memperjelas bahwa
manajemen pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk karakter siswa
yang bukan hanya berorientasi akademik, tetapi juga kepemimpinan yang
dihasilkan dari penerapan nilai-nilai karakter Islam dalam pendidikan
(Fitriasih and Rohmadi 2024). Dengan pengembangan karakter ini, guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing,
sehingga budaya kerja yang lebih baik dapat tercipta di lingkungan madrasah.

Supriatna et al. juga mencermati bahwa penerapan manajemen mutu
dalam pendidikan Islam menghasilkan lingkungan literasi Qur’ani yang lebih

kuat dan mendukung pengembangan profesional guru (Supriatna, Riyadi, and
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Prastyo 2025). Ketika guru memiliki budaya kerja yang positif, keinginan
untuk meningkatkan kompetensi diri dan kolaborasi antar guru pun
meningkat. Akibat lebih lanjut dari penerapan nilai-nilai Islam dalam
manajemen adalah penguatan kerjasama antara guru, siswa dan orang tua
(Yuda and Junaidi 2024). Melalui kolaborasi ini, guru merasa didukung dan
termotivasi, yang berujung pada peningkatan semangat kerja dan hasil belajar
siswa.

Dalam konteks pengelolaan SDM di madrasah, nilai-nilai Islam seperti
kerja sama dan keadilan juga terbukti memiliki pengaruh positif. Penelitian
oleh Mansur dan Sutarno menunjukkan bahwa manajemen kepemimpinan
berbasis nilai-nilai religius berhasil meningkatkan karakter siswa melalui
pengelolaan yang mendalam diawali dengan pemilihan karakter yang tepat
(Mansur and Sutarno 2022). Ketika manajemen memperhatikan nilai-nilai
spiritual serta etika, kualitas hubungan interpersonal di antara semua elemen
sekolah semakin membaik, yang selanjutnya menciptakan budaya kerja yang
kondusif.

Akhirnya, prinsip-prinsip manajemen berbasis nilai-nilai Islam
berperan dalam menciptakan sistem yang adil dan partisipatif di lembaga
pendidikan, yang dapat mendukung pencapaian tujuan institusi (Sugarto et al.
2025). Pengembangan kurikulum berbasis karakter Islam di madrasah yang
cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan siswa semakin memperkuat
relevansi pendidikan yang diterima, sehingga kultur kerja guru menjadi lebih
berdedikasi dan terfokus pada visi pendidikan yang lebih holistik.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen
yang berlandaskan nilai-nilai Islam di madrasah tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan budaya kerja guru, tetapi juga membawa dampak positif
dalam peningkatan kualitas pendidikan dan karakter siswa. Hal ini
menunjukkan relevansi implementasi nilai-nilai Islam dalam manajemen
pendidikan sebagai strategi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih

produktif dan bermakna.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
manajemen berbasis nilai Islam dalam meningkatkan budaya kerja guru di
madrasah. Keberhasilan implementasi manajemen berbasis nilai Islam dalam
meningkatkan budaya kerja guru di madrasah sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yang dapat dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal.
Dalam konteks ini, penelitian yang relevan memberikan wawasan penting
terkait peran keadilan, motivasi, kepemimpinan, dan lingkungan sosial dalam
meningkatkan budaya kerja guru.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan tersebut
adalah motivasi kerja guru. Menurut Fandholi et al., motivasi kerja guru
berperan sebagai inti dari budaya kerja yang baik, karena mengarah pada
peningkatan kinerja dan kualitas pendidikan (Fandholi, Egar, and Nurkolis
2023). Keberadaan motivasi kerja yang tinggi, yang dipicu oleh manajemen
berbasis nilai Islam, mampu memotivasi guru untuk menerapkan metode
pengajaran yang aktif dan kreatif, serta berkontribusi secara maksimal dalam
kegiatan madrasah. Dalam konteks ini, Kartini et al. menunjukkan bahwa
kegiatan spiritual seperti doa pagi bersama membantu meningkatkan
keimanan dan ketakwaan guru, yang berdampak pada motivasi kerja mereka
(Kartini et al. 2024). Hal ini memperjelas bahwa dorongan spiritual yang
berasal dari nilai-nilai Islam dapat menjadi pendorong pencapaian kinerja
yang lebih baik.

Faktor kedua adalah gaya kepemimpinan kepala madrasah. Penelitian
oleh Rahmawati et al. mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang
efektif berpengaruh positif terhadap budaya kerja di madrasah. Gaya
kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai Islam mampu menciptakan iklim
kerja yang mendukung, di mana guru merasa dihargai dan termotivasi untuk
berkolaborasi demi mencapai tujuan bersama (Rahmawati, Nasir, and Haq
2022). Selain itu, Sufiani et al. menegaskan pentingnya peran pemimpin dalam
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang akan berdampak pada

perilaku dan sikap kerja guru (Sufiani, Putra, and Raehang 2022). Ketika para
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pemimpin peduli dan secara aktif menerapkan nilai-nilai tersebut, mereka
menciptakan budaya kerja yang lebih positif.

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah budaya organisasi di dalam
madrasah. Yukontjo dan Hisyam menjelaskan bahwa budaya organisasi yang
kuat, dengan nilai-nilai keagamaan yang dipupuk, akan membentuk karakter
dan etika kerja guru, yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja mereka
dalam proses pembelajaran. Namun, referensi yang mendukung pernyataan
ini belum diverifikasi dan perlu dicari lebih lanjut untuk keakuratan informasi
(Majid 2023).

Faktor dukungan eksternal juga sangat berperan dalam keberhasilan
penerapan manajemen berbasis nilai Islam. Menurut Majid, masyarakat dan
keluarga memiliki peran penting dalam mendukung nilai-nilai yang diajarkan
di madrasah, sehingga dukungan eksternal ini membantu meneguhkan budaya
kerja yang positif (Majid 2023). Hal ini menggarisbawahi pentingnya
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan madrasah sebagai
penguat nilai-nilai yang diharapkan.

Dalam ringkasan, keberhasilan implementasi manajemen berbasis nilai
[slam di madrasah, dalam upayanya meningkatkan budaya kerja guru,
merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor. Motivasi kerja guru, gaya
kepemimpinan yang mendukung, budaya organisasi yang positif, serta
dukungan eksternal dari komunitas merupakan unsur-unsur yang sangat
penting untuk diperhatikan. Setiap faktor saling berinteraksi dan
berkontribusi pada pencapaian tujuan yang lebih besar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di madrasah.

KESIMPULAN

Penerapan manajemen berbasis nilai-nilai Islam di madrasah secara
signifikan meningkatkan budaya kerja guru dengan memperkuat identitas
lembaga, memperbaiki interaksi antar elemen pendidikan, dan mendorong
lingkungan kerja yang kreatif dan responsif. Nilai-nilai seperti amanah, adil,

dan ihsan membantu membentuk karakter siswa sekaligus menjadikan guru
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sebagai teladan dan pembimbing. Manajemen ini juga memperkuat semangat
literasi Qur’ani serta kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua yang
berdampak positif pada motivasi dan hasil belajar.

Keberhasilan implementasinya dipengaruhi oleh motivasi kerja guru,
gaya kepemimpinan kepala madrasah yang mendukung, budaya organisasi
yang kokoh, serta dukungan eksternal dari masyarakat dan keluarga. Motivasi
yang didorong oleh nilai spiritual meningkatkan kinerja guru, sedangkan
kepemimpinan yang efektif membuat lingkungan kerja yang kondusif dan
kolaboratif. Semua faktor ini berinteraksi menciptakan sistem manajemen
yang adil, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa, sehingga
menumbuhkan dedikasi guru dan kualitas pendidikan yang holistik. Secara
keseluruhan, manajemen pendidikan Islam di madrasah menjadi strategi
krusial dalam membentuk budaya kerja produktif dan bermakna, yang
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dan karakter peserta didik.

kreatif, dinamis.
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